
BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN  

Setelah peneliti telah menguraikan bab demi bab dari pembahasan 

skripsi ini, maka kiranya dapat ditarik kesimpulan sebagaimana di bawah 

ini : 

1. Kantor Urusan Agama (KUA) di samping memiliki tanggung jawab  

dalam bidang perkawinan juga memiliki tanggung jawab  dalam bidang 

perwakafan, dalam hal ini tanggung jawab  KUA yaitu 

mengadministrasikan pendaftaran harta wakaf serta melakukan 

pengawasan terhadap tugas dan tanggung jawab  Nadzir. Akan tetapi 

fakta yang terjadi di KUA Kecamatan Ngaliyan, pengawasan terhadap 

kinerja Nadzir  tersebut tidak dilaksanakan, KUA beranggapan bahwa 

tugas KUA hanya mengadimistrasikan pendaftaran harta wakaf saja, 

tanpa mengetahui kalau sebenarnya selain itu KUA juga memiliki tugas 

untuk mengawasi kinerja Nadzir, sebagaimana yang terdapat dalam 

KHI Pasal 227 yang menyatakan bahwa :  

“Pengawasan terhadap pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Nadzir  
dilakukan secara bersama-sama oleh Kepala Kantor Urusan Agama 
Kecamatan, Majelis Ulama Kecamatan dan Pengadilan Agama yang 
mewilayahinya”. 
 
Dari uraian diatas menunjukan bahwa KHI Pasal 227 tidak di 

implementasikan dengan baik oleh KUA Kecamatan Ngaliyan. 
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2. Faktor yang menyebabkan tidak dilaksanakannya pengawasan terhadap 

kinerja Nadzir  oleh KUA Kecamatan Ngaliyan adalah : kurangnya 

sumber daya KUA yang mampu dalam melaksanakan pengawasan, 

kurangnya kerjasama KUA dengan tokoh agama dalam pelaksanaan 

pengawasan, terbatasnya waktu untuk melaksanakan pengawasan 

karena KUA bukan hanya mengurusi masalah perwakafan, tidak adanya 

laporan tentang hasil perwakafan oleh Nadzir  dan anggapan dari 

pengelola benda wakaf bahwa benda wakaf tanpa dijaga dengan benar, 

akan aman-aman saja. Problem yang ditimbulkan dari tidak adanya 

pengawasan oleh KUA Kecamatan Ngaliyan sebagai berikut: adanya 

sengketa kepemilikan harta wakaf, perbedaan pendapat antara sesama 

Nadzir  dalam peruntukan harta wakaf, dan tidak adanya laporan dari 

Nadzir  mengenai pengelolaan dan perkembangan harta wakaf. 

 

B. SARAN-SARAN 

Berdasarkan dengan skripsi ini dalam ruang lingkup wakaf, maka 

penulis ingin menyampaikan beberapa saran yang berkaitan dengan 

pelaksanaan pengawasan yang dilakukan oleh KUA Kecamatan Ngaliyan 

terhadap pengelola benda wakaf, yaitu : 

1. Agar KUA lebih memperhatikan dan memperbaiki mengenai 

pengadministrasian, mulai dari pendaftaran, pensertifikatan hingga 

penyimpanan berkas-berkas perwakafan.  



91 

 

2. Sebaiknya KUA mulai saat ini berusaha memperbaiki dan 

meningkatkan pengawasan terhadap kinerja Nadzir agar lebih baik ke 

depannya. 

3. Agar kedepannya antara KUA, Majelis Ulama Kecamatan dan 

Pengadilan Agama yang mempunyai tanggung jawab  dalam 

pengawasan terhadap kinerja Nadzir  saling kesinambungan dan saling 

mengingatkan dalam menjalankan tugasnya.  

4. Kita sebagai umat yang besar, hendaknya menerima Hukum Nasional 

sama sebagaimana hukum Allah SWT, karena mengerjakan hukum itu 

adalah merupakan suatu kewajiban. 

5. Kesadaran dari pihak KUA dan Nadzir  untuk melaksanakan peraturan 

mengenai perwakafan sebaiknya ditingkatkan demi tercapainya 

ketertiban hukum nasional yang sangat mendukung akan keberadaan 

tanah wakaf. 

6. Hendaknya KUA sering mengadakan penyuluhan dan sosialisasi 

kepada para pengelola benda wakaf agar benar-benar paham mengenai 

apa yang harus dilakukan dan apa yang menjadi tanggungjawabnya. 

7. Dengan demikian bila terjadi sengketa, maka akan mudah dalam 

penyelesaiannya dan tanah wakaf dapat dipertahankan. 
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C. PENUTUP 

Berkat rahmat Allah SWT yang telah memberikan taufiq, hidayah, 

dan pertolongannya sehingga peneliti mampu menyelesaikan skripsi ini. 

Shalawat serta salam tidak lupa penulis haturkan kepada Nabi Muhammad 

SAW yang telah memberikan Uswatun Hasanah (contoh yang baik) pada 

kita. Penulis menyadari, sekalipun sudah mencurahkan segala usaha dan 

kemampuan menyusun skripsi ini, namun kekurangan di sana sini tentu 

masih ada, karena memang manusia diciptakan dengan tetap membawa 

kekurangan dan keterbatasan kemampuannya. 

Oleh karena itu, segala saran dan kritik yang membangun dari 

berbagai pihak, senantiasa peneliti harapkan, semoga skripsi ini dapat 

membawa manfaat khususnya bagi peneliti sendiri dan umumnya bagi 

yang membacanya. Amin ya rabbal alamin. 

 


